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Self Efficacy, method, which is research that aims to determine whether there is an association

between two or more variables, and how far the correlation exists between the
variables studied. The population in this study is all students of the Faculty of
Economics and Business, Muhadi Setiabudi University, Academic Year 2022/2023.
The sampling technique in this study used the Slovin formula with a margin of
error of 10% of 78 respondents. The data used is primary data in the form of
questionnaire instruments. Data analysis techniques with multiple regression
analysis. The results of the study obtained a significance value (Sig) of self-efficacy
variables of 0.000 and financial literacy of 0.000 < a value of Sig. 0.05, which means
that there is an influence of self-efficacy on student entrepreneurial intentions and
the influence of financial literacy on student entrepreneurial intentions. The F
value of the table is 62,943 > from F count 2.73, so self-efficacy and financial
literacy simultaneously have a significant influence on students' entrepreneurial
intentions. The ability of self-efficacy and financial literacy variables in this study
influenced student entrepreneurial intentions by 61.70%, while the remaining
38.30% was explained by other variables.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa, pengaruh literasi keuangan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa dan pengaruh
efikasi diri dan literasi keuangan secara bersama-samaterhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan jenis penelitiannya studi kasus
didukung dengan survei. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
korelasional yaitupenelitian yang bertujuan menentukan apakah terdapat asosiasi antara dua variabel
atau lebih, serta seberapa jauh korelasi yang ada diantara variabel yang diteliti. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhadi Setiabudj,
Tahun Akademik 2022/2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus
Slovin dengan margin error 10% sebesar 78 responden. Data yang digunakan adalah data primer
berupa instrumen angket. Teknik analisis data dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitian
didapat nilai signifikansi (Sig) variabel efikasi diri sebesar 0.000 dan literasi keuangan sebesar 0.000 <
nilai Sig. 0.05, yang berarti terdapat pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
dan pengaruh literasi keuangan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Nilai F tabel sebesar 62.943
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> dari F hitung 2.73, maka efikasi diri dan literasi keuangan secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Kemampuan variabel efikasi diri dan literasi
keuangan dalam penelitian ini mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa sebesar 61,70%,
sedangkan sisanya sebesar 38,30% dijelaskan oleh variabel lain.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Literasi Keuangan, Intensi Berwirausaha

1. PENDAHULUAN

Fenomena minimnya jumlah wirausaha bersanding lurus dengan minimnya lapangan
pekerjaan yang ada. [ronisnya, budaya untuk menjadi pekerja atau bekerja dikantor maupun institusi
pemerintahan masih melekat pada masayarakatIndonsia bukan justru mencobaberwirausaha yang
mampu menciptakan lapangan kerja. Di tahun 2020 Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data yang
menyebutkan bahwa Indonesia memiliki tingkat pengangguran terbuka (TPT) sebesar 5,5 persen
dari jumlah penduduk [1]. Tingginya angka TPT ini didominasi oleh pegangguran yang merupakan
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK.

Tabel 1. Tingkat Pengangguran di Kabupeten Brebes Tahun 2023

Rincian Satuan 2020 2021 2022
Penduduk juta 1,979 1,993 22,011
Laju Pertumbuhan Penduduk % 1,29 1,26 0,90
Angka Harapan Hidup tahun 69,33 69,54 69,74
Angka Melek Huruf % 99,50 90,61 94,99
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja % 66,65 6397 66,01
Tingkat Pengangguran Terbuka % 9,83 9,78 9,48
Penduduk Miskin ribu 17,03 17,43 16,05

Sumber: BPS, 2023

Berdasarkan tabel 1, pengangguran terbuka yang merupakan lulusan dari SMK memiliki prosentase
tertinggi yaitu 9,83 tahun 2020, 9,78 tahun 2021 dan 9,48 tahun 2022. Hal ini dikarenakan lulusan
SMA banyak yang meneruskan bekerja di Kawasan Industri Brebes ketimbang memilih melanjutkan
studi lanjut.

Pendidikan tingkat Perguruan Tinggi (PT) biasanya mengajarkan berbagai keahlian soft skill
sebagai pemahaman terhadap teori-teori yang diajarkan, dan hardskill sebagai keahlian untuk
menerapkan teori-teori tersebut dalam bentuk pembelajaran atau magang. Lulusan PT seharusnya
memiliki potensi yang lebih tinggi untuk mendapatkan pekerjaan karena sudah memiliki keahlian
dan ketekunan yang terlatih selama pelatihan kerja. Namun, kenyataannya, data yangdirilis oleh BPS
menunjukkan bahwa lulusan PT dengan bekal kompetensi soft skill yang bersifat praktis belum
mampu mengaplikasikan pengetahuan bisnis dan kewirausahaan serta keterampilan dalam dunia
kerja hingga tahap menciptakan lapangan pekerjaan sebagai wirausahawan dibandingkan dengan
lulusan PT lainnya. Hal ini menyebabkan tingginya tingkat pengangguran.

Salah satu alasan tidak dipilihnya wirausaha oleh mahasiswa yang menganggur setelah
menamatkan pendidikan adalah karena adanya sikap ragu-ragu dan takut gagal. Rasa ragu dan
ketakutan terhadap kegagalan membuat keyakinan terhadap kemampuan mereka dalam
berwirausaha menjadi rendah. Keyakinan atau efikasi diri (self-efficacy) seseorang sangat
mempengaruhi intensi untuk berwirausaha. Semakin tinggi efikasi diri seseorang, semakin tinggi
pula intensi untuk berwirausaha. Pendekatan untuk menanamkan mental kewirausahaan adalah
dengan mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan ke dalam kurikulum pendidikan. Mulai dari
tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, pendidikan bisnis dan kewirausahaan harus
ditanamkan kepada generasi muda. Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, niat, dan kompetensi peserta didik dalam mengembangkan potensi diri dengan
diwujudkan dalam perilaku kreatif, inovatif, dan berani mengelola risiko. Selain memberikan
landasan teoritis tentang kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan juga membentuk pola pikir,
sikap, dan perilaku seorang wirausaha.
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Generasi muda menjadi target utama dari pendidikan kewirausahaan ini, sehingga diharapkan
mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk menciptakanlapangan pekerjaan
sendiri sebagai wirausahawan dan berkontribusi dalam mengurangi tingkat pengangguran. Dengan
demikian, pendidikan kewirausahaan menjadi kunci untuk menghasilkan generasi yang lebih siap
dan percaya diri dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan mengembangkan usaha sendiri.
Pendidikan kewirausahaan akan mampu menginternalisasikan jiwa dan mental kewirausahaan baik
melalui institusi pendidikan maupun institusi lain seperti lembaga pelatihan, training dan
sebagainnya [2]. Berbagai upaya dilakukan untuk membentuk jiwa kewirausahaan terutama dengan
merubah pola pikir generasi muda untuk berminat menjadi seorang wirausahawan. Oleh karenanya,
kurikulum pendidikan yang memuat mengenai pendidikan kewirausahaan harus dibuat sebaik
mungkin dan mengikuti perkembangan zaman agar pendidikan bisnis dan kewirausahaan dapat
optimal sehingga siswa yang semula tidak memiliki minat dalam berwirausaha menjadi berminat
untuk berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa di Brebes, khususnya, diharapkan dapat menjadi
pendorong munculnya intensi mahasiswa untuk berwirausaha. Untuk mewujudkannya, dukungan
dari berbagai komponen, seperti lingkungan keluarga, sangat penting [9]. Lingkungan keluarga yang
mendukung dan mendorong semangat kewirausahaan dapat memberikan pengaruh positif bagi
mahasiswa untuk memilih jalur berwirausaha setelah menyelesaikan pendidikannya. Selain itu,
peran kreativitas dosen sebagai pendidik juga sangat diperlukan dalam proses pendidikan
kewirausahaan. Dosen yang kreatif dan inovatif dalam mengajar materi kewirausahaan dapat
membantu menginspirasi dan membuka wawasan mahasiswa terhadap peluang dan tantangan
dalam dunia bisnis. Dengan terus berupaya meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
berwirausaha, dimulai dari lingkungan terkecil, yaitu lingkungan keluarga, dan meningkatkan
kreativitas pendidik dalam mengajarkan pendidikan kewirausahaan, diharapkan mahasiswa akan
memiliki kemampuan untuk berwirausaha setelah menamatkan pendidikannya, dan tidak
menganggur. Dengan pendekatan ini, diharapkan lulusan mahasiswa di Brebes dapat menjadi
pengusaha yang mandiri dan produktif, serta dapat berperan aktif dalam menciptakan lapangan
pekerjaan, sehingga ikut berkontribusi dalam mengurangi tingkat pengangguran di wilayah tersebut.
Pendidikan kewirausahaan memiliki peran strategis dalam menciptakan generasi yang siap dan
percaya diri dalam menghadapi tantangan dan peluang bisnis di masa depan.

Menurut teori perilaku berencana TPB (Theory of Planned Behavior), intensi berwirausaha
memberikan petunjuk tentang seberapa kuat keinginan dan upaya seseorang untuk menampilkan
suatu perilaku, termasuk perilaku berwirausa [3]. Tinggi rendahnya intensi berwirausaha
merupakan prediktor yang penting untuk meramalkan munculnya perlaku berwirausaha. Semakin
kuat intensi berwirausaha semakin besar kemungkinan untuk diwujudkan dalam berilaku
berwirausaha. Menurut Rahardjo, intensi berwirausaha berhubungan dengan faktor-faktor
kemandirian, motivasi berprestasi dan kesiapan untuk merencanakan pekerjaan [4]. Melihat
sebagian besar mahasiswa belum melilih pekerja sebagai wirausaha, diduga untuk menjadi
wirausahawan dibutuhkan individu yang mempunyai kemandirian yang tinggi. Bahwa mahasiswa
uang memiliki kemandirian yang lebih tinggi, lebih berorientasi untuk menciptakan lapangan kerja
sendiri sebagai wirausaha dibandingkan dengan yang memiliki kemandirian yang rendah [5].

Hal berikutnya yang mempengaruhi intensi berwirausaha adalah literasi keuangan. Literasi
keuangan penting sejak dini dimiliki tiap individu karena punya efek jangka panjang yang berguna
untuk masa yang akan datang. Mitchell (2014) dalam [6] literasi keuangan dapat dilihat sebagai
modal investasi manusia yang dapat membantu masing masing individu dalam membuatkeputusan
tentang tabungan, kredit, dan pensiun di masa depan. Pentingnya mengelola uang suatu individu
sangat dibutuhkan guna untuk berjaga-jaga dalam mengelola uang, melakukan transaksi yang
berhubungan dengan uang milik sendiri, dan memperkirakan spekulasi keuangan dimasa
mendatang. Penting bagi setiap kalangan dalam mengelola keuangan dalam keseharian menjalani
aktivitas.

Mengelola uang dengan baik bisa menolong seseorang dalam mengendalikan keinginan
mengkonsumsi suatu hal yang tidak penting [7]. Mampu tidaknya individu dalam mengelola
keuangannya tergantung dari pemahamannya mengenai literasi finasial. Literasi keuangan secara
umum adalah menjelaskan kemampuan dan pengetahuan suatu individu menggunakan
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keterampilan dalam mengolah aset mengenai keuangan dan ilmu yang berhubungan dengan
keuangan [8]. Literasi tentang uang saat ini menjadi poin penting bagi setiap orang. Poin penting
tersebut dapat dilihat melalui banyaknya jasa produk keuangan yang ditawarkan kepada
masyarakat. Jika tidak diimbangi dengan pengetahuan keuangan, maka tentunya ini akan menjadi
masalah di masyarakat.

Financial knowledge yang baik dapat memberi manfaat pada ekonomi seseorang, tidak hanya
sebatas mengetahui menggunakan uang itu dengan bijak [8]. Minimnya ilmu pengetahuan yang
dimiliki seseorang bisa dikarenakan oleh beberapa faktor, salah satunya faktor pendidikan. Memiliki
pengetahuan akan keuangan dapat menarik seseorang dalam mengambil sebuah keputusan dengan
lebih bijaksana. Adanya pengetahuan tentang tingkat pengetahuan terhadap industri keuangan yang
akan memaksimalkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga dan produk jasa keuangan di
Indonesia.

Terhindar dari masalah keuangan menjadi kebutuhan dasar bagi setiap orang dikarenakan
tingkat literasi keuangan yang tinggi. Terjadinya kesulitan akan uang bukan dikarenakan memiliki
pendapatan yang rendah, tetapi kesulitan keuangan dipicu jika terjadi kesalahan terhadap
pengelolaan keuangannya yang kurang efektif misalnya dapat dicontohkan tidak adanya
perencanaan keuangan, tidak adanya motif transaksi yang benar, kurang berjaga-jaga terhadap
pengelolaan uang sendiri, dan tidak adanya spekulasi pentingnya mengelola uang serta tidak
mempunyai tabungan masa depan. Hal itu akan berdampak pada literasi keuangan yang tinggi untuk
mendapatkan kehidupan yang sejahtera. Adanya pengetahuan akan keuangan dan literasi keuangan
tentu akan membantu individu untuk memaksimalkan nilai uang, waktu, dan keuntungan yang
semakin besar demi meningkatkan taraf hidupnya.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan dengan menggunakan mahasiswa sebagai
subjek penelitiannya menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Intensi berwirausaha [9][10]. Namun hasil penelitian Eli Retnowati menunjukkan bahwa
hubungan yang positif antar efikasi diri dan intensi berwirausaha mahasiswa [11][12]. Selain itu,
dalam penelitiannya, Setiawan dkk (2020) menemukan tingkat pendidikan dan pendapatan
seseorang sangat mempengaruhi tingkat literasi keuangan digital individu tersebut [13]. Muntashir
(2020) menurutnya tingkat pendapatan individu merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat
literasi keuangan individu [14].

Proses pengelolaan keuangan sangat penting bagi mahasiswa agar mampumemilah, sehingga
mampu menyisihkan dananya untuk menabung maupun memenuhi kebutuhan sehari-hari [15].
Minimnya pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan akan menyebabkan mahasiswa itu gagal
untuk mengatur keuangannya. Selain itu, secara dominan sebagai mahasiswa cenderung bersikap
konsumtif, dimana mahasiswa memiliki berbagai keinginan dan terbawa arus dalam berkonsumsi
serta rata-rata mahasiswa belum mampu untuk menyisihkan dananya untuk menabung dana yang
dimilikinya. Padahal semestinya sebagai seorang mahasiswa yang belajar tentang ekonomi dan
literasi keuangan seperti manajemen keuangan, akuntansi manajemen dan mata kuliah lainnya yang
membahas pemahaman mengenai literasi keuangan seharusnya lebih cerdas dan bijak dalam
mengatur uangnya.

Kebiasaan-kebiasaan itulah yang tanpa disadari menjadi faktor penyebab membengkaknya
pengeluaran bulanan mahasiswa [16]. Berdasarkan hasil prasurvei yangtelah dilakukan sebelumnya
menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah memiliki pengetahuan yang cukup [17]. Hal ini
terlihat dari banyaknya mahasiswa yang sudah menggunakan produk perbankan serta mengetahui
jenis-jenis produk perbankan lainnya meskipun mereka tidak menggunakannya, selain itu mereka
juga telah banyak mengetahui tentang asuransi dan investasi meskipun mereka tidak ikut
berinvestasi ataupun memiliki asuransi. Namun ada ketertarikan dari beberapa mahasiswa untuk
melakukan investasi di masa depan.

Mengetahui ketiga motif tersebut, sebagai mahasiswa seharusnya pengaruh yang positif dalam
mengelola pentingnya akan kegunaan uang yang dipegangnya saat itu. Dikarenakan tentunya
seorang mahasiswa akan memasuki dunia kerja dan harus mandiri dalam pengelolan keuangannya.
Permasalahan yang dialami pada mahasiswa pada umumnya adalah belum memiliki pendapatan.
Selain itu, secara dominan sebagai mahasiswa cenderung bersikap konsumtif, dimana mahasiswa
masih memiliki jiwa yang labil dan mudah terpengaruh oleh lingkungan yang ada di sekitarnya
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terutama dalam berkonsumsi serta rata-rata mahasiswa belum mampu untuk menyisihkan dananya
untuk menabung maupun untuk modal usaha. Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap perilaku pengelolaan akan keuangan
mahasiswa dengan judul: “Pengaruh Efikasi Diri dan Literasi Keuangan terhadap Intensi
Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhadi Setiabudi”.

LITERATURE REVIEW
Efikasi Diri

Efikasi diri pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau
pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam
melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan
[18]. Menurutnya efikasi diri tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki melainkan berkaitan
dengan keyakinan individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang individu
miliki seberapapun besarnya. Efikasi diri menekankan pada komponenkeyakinan diri yang dimiliki
seseorang dalam menghadapi situasi yang akan datang yang mengandung kekaburan, tidak dapat
diramalkan, dan seringkali penuh dengan tekanan.

Secara umum, efikasi diri (self- efficacy) adalah penelitian individu akan kemampuan yang ada
dalam dirinya, dan kemampuan itu berguna untuk menjalankan sesuatu dengan mencapai tujuan
tertentu [19]. Efikasi diri menurut Albert Bandura dalam [20] merupakan suatu keyakinan yang
dimiliki seseorang terhadap kemampuan diri yang ada pada dirinya untuk melakukan sesuatu.
Efikasi diri juga merupakan sebuah bentuk kepercayaan diri seseorang dalam melakukan berbagai
hal salah satunya yaitu ketika seorang mahasiswa hendak tampil di depan publik, maka mahasiswa
tersebut harus memiliki keyakinan dan kepercayaan diri agar dapat tampil dengan baik dan
maksimal.

Menurut Alwilso dalam [21], efikasi adalah presepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri
dapat berfungsi dalam situasi tertentu. Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri
memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Menurut Bandura [2], self efficacy ini
merupakan keyakinan diri (sikap percaya diri) terhadap kemampuan sendiri untuk menampilkan
tingkah laku yang akan mengarahkan kepada hasil yang diharapkan. Efikasi diri ini memberikan
dasar bagi motivasi individu, kesejahteraan dan prestasi individu. Mereka yakin mengenai tindakan
yang mereka lakukan akan mendapatkan hasil sesuai dengan yang diinginkan, walaupun ada sedikit
intensif atau untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan. Dapat menyimpukan bahwa efikasi diri
merupakan keyakinan yang dimiliki setiap individu mengenai bakat dan kemampuan yang
dimilikinya dalam melakukan suatu tindakan guna mencapai tujuan yang diinginkan.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri menurut Jeanne Ellis Oemar adalah: a)
keberhasilan dan kegagalan dari pembelajaran sebelumnya, b) pesan yang disampaikan dari orang
lain, c) melihat kesuksesan dan kegagalan dari orang lain, d) melihat kesuksesan dan kegagalan dari
sekelpompok orang yang lebih banyak [6]. Aspek-aspek efikasi diri menurut Bandura dalam [21]
efikasi diri terdiri dari tiga aspek yaitu: (a) tingkatan (level), berkaitan dengan individu merasa
mampu menyelesaikan tugas dari yang ringan hingga yang berat, (b) kekuatan (strength), berkaitan
tingkat kekuatan dari keyakinan mengenai kemampuannya, dan generalisasi (generality), individu
merasa yakin akan kemampuannya pada setiap situasi yang berbeda.

Individu yang memiliki efikasi tinggi memiliki ciri-ciri: dapat menangani secara efektif situasi
yang mereka hadapi, yakin terhadap kesuksesan dalam mengatasi rintangan, ancaman dipandang
sebagai suatu tantangan yang tidak perlu dihindari, gigih dalam usaha, percaya pada kemampuan
diri yang dimiliki, hanya sedikit yang menampakkan keraguan, dan suka mencari situasi baru.
Menurut Brown dkk. (dalam [21], dimensi dari self-efficacy mengacu yaitu dimensi tingat (level),
dimensi kekuatan (strength), dan dimensi umum (generality).

Literasi Keuangan

Literasi keuangan diartikan sebagai kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi. Literasi
adalah kemampuan untuk membaca dan menulis serta menambah pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dapat membuat seseorang memiliki kemampuan yang dapat membuat seseorang
memiliki kemam puan berpikir kritis, mampu memecahkan masalah dalam berbagai konteks, mampu
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berkomunikasi secara efektif dan mampu mengembangkan potensi dan berpartisipasi aktif dalam
kehidupan bermasyarakat [14]. Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, serta
keyakinan yang berdampak pada sikap serta perilaku untuk peningkatan kualitas pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan [22]. Literasi keuangan itu
sendiri dapat terjadi apabila seseorang memiliki sekumpulan keahlian dan kemampuan yang
membuat orang tersebut mampu memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai suatu
tujuan, tetapi masih banyak kita temukan orang yang tidak bisa mengelola keuangannya dengan baik
dan membuat keputusan untuk kesejahteraan ekonomi karena kurangnya pengetahuan tentang
konsep keuangan [23].

Literasi keuangan merupakan pengetahuan tentang fakta, konsep, prinsip dan alat teknologi
yang mendasari untuk cerdas dalam menggunakan uang [24]. Seseorang dikatakan melek keuangan
ketika memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut.
Selanjutnya, [23] menjelaskan literasi sebagai sebuah pemahaman mengenai konsep keuangan dan
kemampuan dalam pengelolaan keuangan yang tepat dalam membuat keputusan jangka panjang
maupun jangka pendek sesuai dengan keadaan ekonomi. Literasi keuangan merupakan kemampuan
pemahaman untuk mencapai tingkat pemahaman yang baik, sehingga pemahaman, prilaku, dan
keahlian merupakan hal yang berpengaruh terhadap literasi keuangan [25]. Dapat disimpulkan
bahwa literasi keuangan yaitu merupakan sebuah pemahaman mengenai konsep keuangan dan
kemampuan dalam pengelolaan keuangan yang tepat dalam membuat keputusan jangka panjang
maupun jangka pendek sesuai dengan keadaan ekonomi. Literasi keuangan[22] dapat diukur
menggunakan 4 (empat) indikator yakni general personal finance knowledge (pengetahuan dasar),
savings and borrowing (tabungan dan pinjaman), insurance (asuransi), invesment (investasi) [22].

Intensi Berwirausaha

Intensi adalah niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku. Intensi merupakan sebuah
motivasi diri seseorang, kemauan untuk mengerahkan usaha, dan kemauan untuk berusaha keras
yang akan tercermin dari perilaku [26]. Bahwa niat berwirausaha adalah keadaan dimana dalam
pikiran seseorang ada keinginan untuk menumbuhkan bisnis atau menciptakan usaha baru. Sama
halnya dengan [2] mendefinisikan intensi berwirausaha sebagai kesungguhan niat seseorang untuk
melakukan perbuatan atau memunculkan suatu perilaku tertentu, yaitu berwirausaha. Niat individu
untuk memulai bisnis baru adalah fungsi dari sejauh mana merekamerasa bahwa hal itu adalah baik,
layak dan diinginkan bagi mereka untuk melakukannya [23]. Kemungkinan akan lebih mudah untuk
mengembangkan perusahaan dan meraih kesuksesan di masa depan lebih besar ketika mahasiswa
memiliki orientasi untuk terjun dalam dunia kewirausahaan sejak muda. Dari beberapa definisi
mengenai intensi dapat disimpulkan bahwa intensi merupakan suatu keinginan atau niat yang
berasal dari dalam diri individu untuk melakukan tingkah laku tertentu.

Wirausaha adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk menggunakan dan
mengkombinasikan sumber daya seperti keuangan, material, tenaga kerja, dan keterampilan untuk
menciptakan produk, proses produksi, bisnis, dan organisasi usaha baru [27]. Wirausahawan
memiliki unsur-unsur internal seperti motivasi, visi, komunikasi, optimisme, dorongan, semangat,
dan kemampuan memanfaatkan peluang usaha. Mereka adalah individu yang berani mengambil
risiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Seorang wirausahawan memiliki
mentalitas mandiri dan berani memulai usaha, tanpa rasa takut atau kecemasan, bahkan dalam
kondisi yang tidak pasti. Selalu mencari, memanfaatkan, dan menciptakan peluang usaha adalah ciri
khas seorang wirausahawan.

Kewirausahaan adalah kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda [28].
Seorang wirausahawan mampu menciptakan ide atau inovasi yang berbeda dari yang sudah ada
sebelumnya. Kewirausahaan mencakup semangat, perilaku, dan kemampuan untuk memberikan
tanggapan positif terhadap peluang memperoleh keuntungan untuk diri sendiri dan/atau
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan/masyarakat. Wirausahawan selalu
berusaha untuk melayani pelanggan lebih banyak dan lebih baik serta menciptakan produk yang
bermanfaat dengan cara kerja yang lebih efisien. Semua ini dilakukan melalui keberanian dalam
mengambil risiko, kreativitas, inovasi, dan kemampuan manajemen [29]. Berdasarkan pandangan
beberapa tokoh, intensi berwirausaha merupakan keinginan atau niat untuk berwirausaha, yang
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didasarkan pada kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru (kreatif dan inovatif), mampu melihat
peluang yang ada, berjiwa berani, dan mampu mengambil risiko. Dalam penelitian ini, dapat dibuat
kerangka pikir sebagai berikut: (lanjutkan dengan merangkai kerangka pikir yang diinginkan).

H3
Efikasi Diri (X1)  |~_ .
H1
~~ Intensi Berwirausaha (Y)
/
H2 3
Literasi Keuangan (X,) |~ 3

Ar ’

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha antara lain faktor internal dan
eksternal [30]. Faktor eksternal adalah faktor pendorong minat berwirausaha yang berasal dari luar
diri pelaku entrepreneur. Faktor eksternal yang mempengaruhi minat berwirausaha
adalah lingkungan keluarga dan lingkungan sosio ekonomi. Faktor internal meliputi keyakinan diri,
keahlian, dan motivasi diri, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan
sosial, dan toleransi risiko. Menurut Ajzen dalam [2], terbentuknyaintensi dapat diterangkan dengan
Theory of Planned Behavior (TPB) yang mengasumsikan manusia selalu mempunyai tujuan dalam
berperilaku. Teori ini menyebutkan bahwa intensi adalah fungsi dari tiga determinan dasar, yaitu:
sikap berperilaku (attitude), norma subyektif (subjective norm), dan kontrol perilaku (perceived
feasible) [31].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatifdan jenis penelitiannya studi
kasus didukung dengan survei. Sifat penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory
research) yaitu penelitian yang bertujuan untuk memaparkan dan menjelaskan suatu keadaan yang
sedang berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa dari beberapa gejala tersebut
[32]. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan [32]. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif dengan tujuan mendiskripsikan objek penelitian atau hasil penelitian. Adapun pengertian
deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap
objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum [33].

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Universitas Muhadi Setiabudi (UMUS), yang terletak
di Jalan P. Diponegoro Km 2, Desa Pesantunan, Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes. Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Juni s.d. Juli 2023. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab [32]. Kuesioner
berupa pertanyaan tertutup atau terbuka yang diberikan kepada responden secara langsung.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup yaitu responden hanya bisa
menjawab sesuai pilihan jawaban yang telah disediakan. Jawaban kuesioner menggunakan skala
Likert, menurut Sugiyono (2013:132) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial [32].. Dengan lima alternatif
jawaban yaitu Sangat Setuju/Baik, Setuju/Baik, Kurang Setuju/Kurang Baik, Tidak Setuju/Tidak
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Baik, dan Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik. Responden menjawab kuesioner dengan memilih
salah satu dari alternatif jawaban yang telah disediakan dengan skala Likert.

Penyusunan kuesioner variabel efikasi diri didasarkan pada operasional variable yang
mengacu pada dimensi self-efficacy yaitu level, strength, dan generality. Self efficacy merupakan
penilaian diri apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau
tidak mengerjakan sesuatu yang dipersyaratkan [21].

Tabel 2. Indikator Variabel Efikasi Diri

Variabel Definisi

Penelitian  Variabel Indikator

Berpandangan optimis dalam mengerjakan tugas (1)

Menetapkan rencana tindakan yang tepat dalam menghadapi

peluang usaha (2)

c. Memandang tingkat kesulitan berusaha sebagai tantangan bukan
sebagai beban (3)

d. Berwawasan optimis terhadap potensi yang dimiliki (4)

e. Membuat rencana dalam menyelesaikan tugas (5)

f. Merasa yakin dapat melakukan dan menyelesaikan tugas (6)

g. Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan (7)

h. Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur (8)

i. Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya (9)

a

b

c

d

e

f

SE

Efikasi Diri Level
[19] eve

Usaha yang dilakukan dapat tingkatkan prestasi dengan baik (10)
Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan (11)
Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki (12)
Kegigihan dalam menyelesaikan tugas (13)
Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal (14)
Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk
pengembangan dirinya (15)
g. Usahayang dilakukan dapat meningkatkan mutu dengan baik (16)
a. Yakin mampu menguasai berbagai bidang bisnis dalam
penyelesaian usaha dan berpikir positif (17)
b. Menggunakan pengalaman hidup sebagai suatu langkah untuk
mencapai keberhasilan akademik (18)
Generality c. Mampu menyelesaikan tugas, apapun bentuk tugas yang diberikan
dan mencoba tantangan baru (19)
d. Menampilkan sikap yang menunjukkan keyakinan diri pada
seluruh proses pembelajaran (20)
e. Mencoba tantangan baru (21)

Strength

Sumber: [21]
Tabel 3. Indikator Variabel Literasi Keuangan

Variabel Definisi

Penelitian Variabel Indikator
Literasi General a. Pengetahuan tentang perencanaan, analisis, dan pengendalian
Keuangan personal finance kegiatan keuangan (1)
[22] knowledge b. Pengetahuan tentang keuangan pribadi secara umum (2)
(pengetahuan c. Mengetahui manajemen keuangan (money management) (3)
dasar d. Mengetahui pengeluaran dan kredit (spending and credit) (4)
pengelolaan
keuangan)
Savings and a. Pengetahuan berbagai jenis bunga pinjaman (5)
borrowing b. Pengetahuan dana secara efektif (tepat guna) (6)
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(tabungan dan

pinjaman)

Insurance
(Asuransi)

Invesment
(Investasi)

C.

®

/oo

o e

Pengetahuan dan pemahaman tentang tingkat suku bunga
tahunan (7)

Pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan Kkartu
kredit (8)

Pengetahuan tentang tanggung
kredit/pembiayaan tepat waktu (9)
Pemahaman tentang alasan pembelian asuransi (10)
Pemahaman tentang resistensi konflik asuransi (11)
Pemahaman tentang karakteristik asuransi secara umum (12)
Mampu mengidentifikasi, mengukur, memetakan,
mengembangkan alternatif penanganan risiko dan
memonitor dan mengendalikan penanganan risiko (13)
Tujuan memperoleh keuntungan di masa datang (14)

jawab atas tagihan

. Mengetahui proses yang membantu penempatan dana surplus

yang dimiliki seseorang dengan tujuan untuk kemudahan
akses likuiditas, perencanaan keuangan dan keamanan (15)
Memahami dasar-dasar bisnis dan, keuangan seperti
tabungan, pinjaman, investasi, asuransi dan suku bunga (16)
Mengetahui simpanan dan investasi (saving and investing (17)

Sumber: [22]

Literasi keuangan diukur menggunakan 4 (empat) indikator yakni pengetahuan dasar pengelolaan
keuangan, pengelolaan kredit, pengelolaan tabungan dan investasi, manajemen resiko [22].
Tabel 4. Indikator Variabel Intensi Berwirausaha

Variabel Definisi Indikator
Penelitian Variabel
Intensi Sikap a. Sikap terhadap suatu perilaku dipengaruhi oleh keyakinan
Berwirausaha Berperilaku bahwa perilaku tersebut akan membawa hasil yang diinginkan
(Nasiruddin (Attitude) atau tidak diinginkan, (1, 2)
etal., 2023) b. Keyakinan individu bahwa menampilkan atau tidak
menampilkan perilaku tertentu akan menghasilkan akibat-
akibat atau hasil-hasil tertentu, (3,4)
c. Sikap inddividu terhadap objek dapat pula berupa opini
individu hal yang belum tentu sesuai dengan kenyataan. (5,6)
Norma a. Keyakinan individu akan norma, (7,8)
Subyektif b. Motivasi individu untuk mengikuti norma tersebut, (9,10)
(Subjective c. Keyakinan akan harapan-harapan norma referensi dan
Norm) motivasi, (11,12)
d. Kesediaan individu untuk melaksanakan atau tidak
melaksanakan pendapat atau pikiran pihak lain yang dianggap
penting. (13,14)
Kontrol a. Dasar bagi pembentukan kontrol perilaku yang dipersepsikan,
Perilaku (15,16)
(Perceived b. Persepsi terhadap kekuatan faktor-faktor yangmempermudah
Feasible) atau mempersulit suatu perilaku. (17,18)

Sumber: [31]

Intensi berwirausaha diukur dengan tiga determinan dasar, yaitu: sikap berperilaku (attitude),
norma subyektif (subjective norm), dan kontrol perilaku (perceived feasible) [31]. Kuesioner
diberikan pada responden dalam berbentuk sample dari sebuah populasi. Subjek dalam penelitian
ini adalah anggota mahasiswa Prodi Manajemen dan Akuntansi semester 4, 6, dan 8. Sedangkan objek
penelitian, adalah variabel-variabel yang menjadi perhatian dalam penelitian meliputi efikasi diri,
literasi keuangan dan intensi berwirausaha.
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Tabel 5. Populasi Penelitian

Program Studi

Semester = Manajemen  Jumlah Akuntansi Jumlah
A C D A C D
4 31 41 23 95 11 12 5 28
6 26 38 31 95 12 24 6 42
8 19 25 26 70 9 15 0 24
Jumlah Sub Total 260  Jumlah Sub Total 94
Tumlah Total Populasi 354

Sumber: Data yang diolah

Populasi penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhadi
Setiabudi, Tahun Akademik 2022/2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan rumus Slovin dengan margin error 10%, didapat 78 responden.

Tabel 6. Populasi dan Sampel Penelitian
Semester Manajemen Akuntansi Populasi Sampel

4 95 28 123 27
6 95 42 137 30
8 70 24 94 21

260 94 354 78

Sumber: Data yang diolah

Instrumen kuesioner dilakukan uji validitas kepada 30 responden. Setelah itu, data tersebut diuji
melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Teknik
pengolahan data dengan batuan SPSS. Diawalai dengan uji Asumsi Klasik meliputi uji normalitas,
multikolonieritas dan heteroskedastisitas. Uji hipotesis dengan analisis regresi berganda.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner efikasi diri (X1) kepada responden, didapatkan hasil
yang menjawab dengan pilihan Sangat Setuju sebesar 28,39%, yang menjawab Setuju sebesar
59,30%, yang menjawab Cukup Setuju sebesar 12,20%, dan yang menjawan Tidak Setuju sebesar
0,12%. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner literasi keuangan (X:) kepada responden, didapatkan
hasil yang menjawab dengan pilihan Sangat Baik sebesar 26,47%, yang menjawab Baik sebesar
61,69%, yangmenjawab Cukup Baik sebesar 11,69% dan yang menjawab Tidak Baik sebesar 0,15%.
Sementara itu, hasil pengisian kuesioner intensi berwirausaha (Y) kepada responden, didapatkan
hasil yang menjawab dengan pilihan Sangat Baik sebesar 34,69%, yang menjawab Baik sebesar
53,28%, yang menjawab Cukup Baik sebesar 11,47% dan yang menjawab Tidak Baik sebesar 0,57%.
Untuk lebih jelas dapat dilhat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Proporsi Variabel Penelitian

No Interval SS/SB S/B CS/CB TS/TB STS/STB
Skala Likert (%) (%) (%) (%) (%)

1  Efikasi Diri 484 1011 208 2 0
(28,39%) (59,30%) (12,20%) (0,12%) (0%)

2 Literasi 351 818 155 2 0
Keuangan (26.47%) (61.69%) (11,69%) (0,15%) (0%)

3 Intensi 487 748 161 8 0
Berwirausaha (34,69%) (53,28%) (11,47%) (0,57%) (0%)

Jumlah

Sumber: Data yang diolah
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Uji Validitas

Pengujian validitas dapat dilakukan dengan mengukur korelasi antar skor butir pertanyaan
dengan total skor variabel. Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan nilainya lebih besar dari
0,3961, maka dapat disimpulkan bahwa indikator tersebut memiliki validitas yang baik [32].

Tabel 8. Hasil Uji Validitas

Item Efikasi Literasi Intensi Nilai Keterangan
Kuesioner Diri(Xi) Keuangan(X:) Berwirausaha(Y) rtabel

1 613 440 665

2 812 497 641

3 .670 441 712

4 .858 426 .759

5 .735 479 .700

6 513 477 632

7 .603 .545 570

8 .643 434 .688

9 .870 .533 .682

10 .645 430 710

11 .687 .657 .755 0,3961 Valid
12 .804 522 491

13 .730 406 441

14 501 .520 484

15 .899 .680 418

16 .899 .520 483

17 .755 .654 .563

18 734 .587

19 .588

20 781

21 791

Sumber: Dari olah data SPSS

Dari hasil uji validitas dapat disimpilkan bahwa dari indikator variabel Efikasi Diri (X1) memiliki
21 butir pernyataan. Berdasarkan tabel kolom r hitung nilainya lebih besar dari r tabel yakni
0,3610. Hasil uji validitas dapat disimpilkan bahwa dari indikator variabel Literasi Keuangan (X2)
memiliki 17 butir pernyataan. Hasil item yang valid, dilanjutkan untuk penelitian berikutnya.
Hasil uji validitas dapat disimpilkan bahwa dari indikator variabel Intensi Berwirausaha (Y)
memiliki 18 butir pernyataan. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu indikator dalam mengukur konstruknya. Hasil item yang valid, dilanjutkan untuk penelitian
berikutnya.

Uji Reliabilitas

Ujireliabilitas mengukur sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal
ini berarti menunjukan sejauh mana alat pengukur dikatakan konsisten, jika dilakukan
pengukuran 2 kali atau lebih terhadap penelitian yang sama [32]. Pengujian realibilitas terhadap
suatu konstruk dikatakan reliabel, jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Tabel 9. Hasil Uji Reabilitas

Variabel AlpaCronbach Keterangan
Efikasi Diri (X1) 0,961
Literasi Keuangan (Xz) 0,887 Realibel
Intensi Berwirausaha (Y) 0,921

Sumber: Dari olah data SPSS
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Berdasarkan tabel “Reliability Statistic” menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach semuavariabel
lebih besar dari kriteria dipersyaratkan yaitu 0,60 dengan nilai Alpha Cronbach masing masing
adalah variabel Efikasi Diri (X1) sebesar 0,961, variabel Literasi Keuangan (X:)sebesar 0,887, dan
variabel Intensi Berwirausaha (Y) sebesar 0,921 lebih besar dari 0,60, sehingga dapat
disimpulkan bahwa butir-butir item pernyataan setiap variabel dinyatakan reliabel atau
terpecaya sebagai alat pengumpul data penelitian.

Uji Normalitas
Menunjukkan data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,sehingga
data penelitian telah berdistribusi dengan normal.

Normal P-P Plot of Intensi_Berwirausaha_Y
10

Expected Cum Prob
L )

0o 0z 04 086 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Dari olah data SPSS

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa titik-titik yang ada mendekati garis diagonal dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa distribusi data resisual normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolineraritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antar variabel bebas
(independent). Salah satu cara mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model
regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Varian Inflation Factor).

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Efikasi Diri (X1) 577 1.734
__Literasi Keuangan (Xz) 577 1.734

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha _Y
Sumber: Dari olah data SPSS

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang tercantum dalam tabel, dapat diketahui bahwa
seluruh variabel independen pada penelitian ini memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai
Tolerance > 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas. Tabel 8
pada output SPSS menunjukkan hasil uji multikolinearitas pada bagian Collinearity Statistics,
dimana variabel independen X; memiliki nilai Tolerance sebesar 0,577 dan variabel X sebesar
0,577. Kedua variabel tersebut memiliki nilai Tolerance > 0,10. Selain itu, nilai VIF X; sebesar
1,734 dan X: sebesar 1,734, yang semuanya kurang dari 10. Dengan demikian, hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan.
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Uji Heterokedastitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan dalam variabilitas
residual antara satu periode pengamatan dengan periode pengamatan lainnya.

Scatterplot

Dependent Varlable: Intensl_Berwirausaha_Y

.
'''''

Regression Studentized Residual

Regreesion Standardized Predicted Valus

Gambar 3. Gafik Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 3, bahwa titik-titik menyebar di tengah-tengah angka dan tidak membentuk
gambar apapun pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah pada hasil
uji heterokedasitas.

Ujit

Pengujian secara parsial (uji t) dilakukan untuk menentukan apakah brand image, harga, dan
keputusan pembelian serta segmentasi pasar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan penjualan secara individu. Dalam pengujian ini, penerimaan atau penolakan
hipotesis dilakukan dengan menggunakan kriteria berikut: jika nilai signifikansi dari statistik t >
0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima, yang berarti variabel independen secara individu tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi dari statistik t < 0,05,
maka Ho ditolak, yang berarti variabel independen secara individu memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 11. Hasil Uji t

Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 15.140 5.510 2.748 .008
Efikasi_Diri_X1 .396 .073 506 5.450 .000
_ Literasi_Keuangan_X2 376 .096 .363 3.903 .000

a. Dependent Variable: Intensi_Berwirausaha_Y
Sumber: Dari olah data SPSS

Sesuai dengan tabel yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikasi efikasi diri (X1)
terhadap intensi berwirausaha (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung efikasi diri (X1) 5.450
lebih besar dari t tabel (5.450 > 1.99167), sehingga kesimpulannya bahwa (H:) diterima dan bisa
diartikan X: berpengaruh terhadap Y. Pengujian hipotesis kedua nilai nilai signifikasi literasi
keuangan (X:) terhadap intensi berwirausaha (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung literasi
keuangan (Xz) 3.903 lebih besar dari t tabel (3.903 > 1.99167), sehingga kesimpulannya bahwa
(Hz) diterima dan bisa diartikan Xz berpengaruh terhadap Y.

Uji F

Uji F digunakan untuk menentukan apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model regresi memiliki dampak yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel
dependen.
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a. Jikanilai signifikansi (Sig.) < 0,05, atau nilai F hitung > nilai F tabel, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh secara simultan dari variabel X terhadap variabel Y.

b. Jikanilai signifikansi (Sig.) > 0,05, atau nilai F hitung < nilai F tabel, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh secara simultan dari variabel X terhadap variabel Y.

Tabel 12. Hasil Uji F

ANOQOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2403.806 2 1201903 62.943 .000°
Residual 1432.143 75 19.095
Total 3835.949 77

a. Dependent Variable: Intensi_Berwirausaha_Y
b. Predictors: (Constant), Literasi_Keuangan X2, Efikasi_Diri X1
Sumber: Dari olah data SPSS

Untuk menentukan F tabel dapat dilihat pada df residual yangbernilai 88 dengan taraf signifikansi
5%. Diperoleh nilai F tabel sebesar 62.943. Bedasakan tabel di atas diketahui signifikansi untuk
pengauh X;dan X: secara simultan terhadap Y sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 62.943 > F
tabel 2,73, sehingga dapat disimpulkan diterima yang berarti terdapat X dan X; secara simultan
tehadap Y. Berarti variabel efikasi diri dan literasi keuangan secara simultan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap intensi berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomidan Bisnis,
Universitas Muhadi Setiabudi.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana model regresi dapat
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai R2 mencerminkan seberapa besar
pengaruh variabel branding, cita rasa, dan segmentasi pasar terhadap peningkatan penjualan.
Berikut adalah hasil perhitungan koefisien determinasi menggunakan program SPSS:

Tabel 13. Hasil Uji Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .792a 627 617 4.36981 .792a
a. Predictors: (Constant), Literasi_Keuangan_X, Efikasi_Diri_X1
b. Dependent Variable: Intensi_Berwirausaha_Y
Sumber : Olah data SPSS

Berdasarkan hasil dari output pada tabel 13, diketahui nilai Adjusted R-Square sebesar 0,617. Hal
ini dapat diartikan sebagai pengaruh dari variabel indipenden yaitu efikasi diri (X1) dan literasi
keuangan (X:) secara simultan terhadap variabel dependen yaitu intensi berwirausaha (Y) pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhadi Setiabudi.

sebesar 61,70%.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha, artinya hipotesis pertama dapat diterima. Bahwa efikasi diri
secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhadi Setiabudi. Efikasi diri mengacu pada
keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan tertentu atau tugas yang
dihadapinya. Ketika seseorang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi dalam konteks
berwirausaha, mereka cenderung lebih mungkin untuk mengembangkan niat atau intensi untuk
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terlibat dalam kegiatan wirausaha. Mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung
memiliki keyakinan yang kuat dalam kemampuan mereka untuk berhasil dalam konteks
berwirausaha. Mereka percaya bahwa mereka memiliki keterampilan, pengetahuan, dan sumber
daya yang diperlukan untuk memulai dan mengelola usaha mereka sendiri. Mereka melihat
tantangan sebagai peluang untuk tumbuh dan mengembangkan diri mereka. Mereka merasa lebih
percaya diri dalam menghadapi hambatan dan rintangan yang mungkin muncul dalam proses
berwirausaha. Mereka memiliki sikap yang lebih positif terhadap kegagalan dan lebih mampu
mengatasi kemunduran. Hasil penelitian itu sejalan dengan penelitian bahwa bahwa efikasi diri
berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha [11]. Efikasi diri yang tinggi membantu
mahasiswa mengembangkan tingkat resiliensi yang lebih baik. Mereka lebih siap untuk
menghadapi kegagalan atau rintangan yang mungkin muncul dalam perjalanan pendidikan
mereka.

Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha,
artinya hipotesis kedua dapat diterima. Bahwa literasi keuangan secara parsial berpengaruh
dan signifikan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Muhadi Setiabudi. Literasi keuangan memainkan peran penting dalam meningkatkan
intensi berwirausaha pada mahasiswa. Pemahaman yang kuat tentang manajemen keuangan,
identifikasi peluang bisnis, pengelolaan risiko, perencanaan keuangan jangka panjang, dan akses
ke sumber daya keuangan memberikan mahasiswa dasar yang kuat untuk memulai dan
mengembangkan bisnis mereka sendiri. Dengan literasi keuangan yang baik, mahasiswa lebih
mungkin untuk merencanakan dan mengelola sumber daya keuangan dengan bijaksana,
mengambil risiko yang terukur, dan membuat keputusan finansial yang tepat dalam konteks
bisnis.

Hasil penelitian itu sejalan dengan penelitian bahwa bahwa literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap intensi berwirausaha [34]. Literasi keuangan memberikan mahasiswa
keterampilan dalam mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko keuangan yang terkait
dengan berwirausaha. Mereka belajar tentang asuransi, diversifikasi investasi, dan strategi
mitigasi risiko lainnya. Kemampuan untuk memahami dan mengelola risiko ini dapat
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menjalankan bisnis mereka sendiri, karena
mereka merasa lebih siap dan mampu menghadapi tantangan finansial yang mungkin terjadi.

Bahwa efikasi diri dan literasi keuangan secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi berwirausaha, artinya hipotesis ketiga dapat diterima. Bahwa efikasi
diri dan literasi keuangan secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhadi Setiabudi.
Efikasi diri dan literasi keuangan yang tinggi memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan
perencanaan bisnis yang kuat. Mereka dapat menggabungkan keyakinan dalam kemampuan
mereka dengan pemahaman tentang manajemen keuangan dan strategi bisnis yang efektif.
Dengan adanya perencanaan bisnis yang solid, mahasiswa dapat mengarahkan intensi
berwirausaha mereka ke arah yang terarah dan dapat mencapai tujuan bisnis yang diinginkan.

Berdasar hasil penelitian, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhadi
Setiabudi sudah mempunyai keyakinan diri dan pemahaman literasi keuangan sebesar 61,7%
dalam menumbuhkan minat berwirausaha. Tidak sedikit mahasiswa yang sudah memulai bisnis
dari usaha kuliner, fashion, kedai coffe maupunjasa wedding organizer. Mahasiswa dengan sering
mendapatkan pengetahuan akademik yang relevan dengan kewirausahaan dan keuangan selama
studi mereka. Mereka pada akhirnya berani mengambil keputusan berkaitan dengan manajemen
bisnis, kewirausahaan, atau keuangan, yang memberi mereka pemahaman dasar tentang aspek-
aspek penting dalam menjalankan usaha dan mengelola keuangan.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis regresi dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, makadapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh variabel efikasi diri terhadap
intensi berwirausaha pada mahasiswa ditinjau dari beberapa indikator yaitu: level, strength, dan
generality; terdapat pengaruh variabel literasi keuangan terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa ditinjau dari beberapa indikator yaitu: general personal finance knowledge (pengetahuan
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dasar pengelolaan keuangan), savings and borrowing (tabungan dan pinjaman), insurance (asuransi),
dan invesment (investasi); dan terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel efikasi diri
dan literasi keuangan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomidan Bisnis,
Universitas Muhadi Setiabudi. Variabel efikasi diri dan literasi keuangan memberikan sumbangsih
sebesar 61.70% pengaruhnya terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa, sementara sisanya
38.30% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti. Variabel efikasi diri berkaitan dengan
keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam berwirausaha. Jika mahasiswa
memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi, mereka cenderung memiliki keyakinan kuat bahwa mereka
dapat menghadapi tantangan dan mengatasi hambatan dalam berwirausaha.
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